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ABSTRAK 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar, beriklim tropis dan memiliki stok 

keanekaragaman sumberdaya hayati tertinggi (mega biodiversity) dengan berbagai jenis 

sumberdaya perikanan termasuk ikan hiu. Namun permasalahan global yang terjadi saat 

ini justru Indonesia tercatat sebagai salah satu negara penangkap hiu terbesar di dunia 

baik sebagai hasil tangkapan sampingan maupun utama. Padahal hiu memiliki peranan 

penting dalam keseimbangan rantai ekosistem di laut. Hiu berjalan Halmahera 

(Hemiscyllium halmahera) merupakan spesies endemik Maluku Utara dengan wilayah 

penyebaran yang sempit dan spesifik serta memiliki peranan penting dalam sistem 

rantai makanan di laut terutama pada struktur komunitas terumbu karang yang dangkal. 

Selain memiliki fekunditas sangat sedikit hanya dua butir telur setiap induk per 

tahunnya, ternyata pola pertumbuhannya juga tergolong lambat. Diduga bahwa salah 

satu factor penyebab adalah kondisi habitatnya yang rentan terhadap degradasi akibat 

aktivitas antropogenik, dan terutama adanya pengaruh pencemaran logam berat seperti 

mercury dari aktivitas pertambangan. Penelitian dilakukan dengan cara sampling sejak 

Juli 2016 sampai Agustus 2017, untuk mengevaluasi kondisi perairan sekitar 

penampang Teluk Kao, Halmahera Utara dengan menggunakan pendekatan factor 

kondisi dari ikan hiu berjalan Halmahera. Hasil penelitian ditemukan bahwa nilai faktor 

kondisi (Condition Factor: CF) adalah 1.0987. Karena CF > 1 maka perairan tempat 

hidup ikan masih berada dalam kondisi baik.  

 

Kata kunci: Faktor kondisi, Hemiscyllium halmahera, antropogenik, Teluk Kao, 

Maluku Utara. 

 

I. PENDAHULUAN 

Nilai asset kelautan dunia mencapai 24 triliun dolar AS yang terdiri dari potensi 

yang diambil langsung dari perikanan, mangrove, terumbu karang dan padang lamun 

sekitar 6,9 triliun dolar AS, transportasi laut 5,2 triliun dolar AS, penyerapan karbon 4,3 

triliun dolar AS, dan jasa lainnya 7,8 triliun dolar AS (WWF International, 2015). 

Diantara aset tersebut, Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic state) terbesar 

di dunia yang memiliki 17.508 buah pulau dengan kawasan pesisir yang sangat luas 

dimana garis pantai sepanjang 81.000 Km dan sekitar 6 juta Km
2
 luasan samudera 

(sekitar 75% luas wilayah Indonesia) dengan kekayaan Sumberdaya Alam (SDA) dan 

Jasa Lingkungan (Jasling) yang sangat potensial secara geostrategis selain untuk 

pembangunan ekonomi juga kelestarian ekosistem lingkungan secara global (Retraubun, 

2001). 
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Namun sampai saat ini negara Indonesia justru merupakan negara penghasil hiu 

terbesar dunia selama tiga dekade terakhir dengan capaian volume produksi yang 

signifikan melebihi angka 100 ribu ton per tahun, padahal hiu tumbuh dan berkembang 

sangat lambat untuk mencapai usia dewasa antara enam hingga delapan belas tahun 

bahkan lebih serta merupakan salah satu hewan predator di daerah terumbu karang dan 

lautan yang berada pada tingkat atas rantai makanan berperan dalam meningkatkan 

produktivitas perikanan dan menentukan keseimbangan serta mengontrol jaring-jaring 

makanan yang komplek (Last & Stevens, 1994; Ayotte, 2005; Lack & Sant, 2011; 

Sadili, et al., 2015). Salah satu akibatnya terlihat dari status pemanfaatan sumberdaya 

ikan di tingkat global maupun regional, terutama di Indonesia dimana hasil 

penangkapan ikan sejak tahun 2004 telah mencapai 4 juta ton atau 63% dari perkiraan 

MSY yakni sekitar 6.4 juta ton, selain itu dari indikasi biologis terlihat jenis 

sumberdaya ikan yang dominan tertangkap memiliki ukuran yang kecil dalam sistem 

rantai makanan dengan nilai produksi yang rendah (Nikijuluw, 2012; Ghufran 2015).  

Satu diantara lima jenis hiu berjalan endemik yang pernah ditemukan di 

Indonesia adalah Hemiscyllium halmahera (Allen, et al., 2016). Menurut Allen & 

Dudgeon (2010) dan Compagno (2001) habitat dan ekologi ikan hiu berjalan pada 

umumnya selalu berada di zona terumbu karang, lamun dan substrat pasir yang dangkal, 

serta terdapat sedikit tumbuhan air di perairan dangkal. Hiu dengan corak warna unik 

berbelang-belang mirip seragam militer (Halmahera Epaulette Shark), ternyata 

memiliki nilai jual tinggi dan sering diperdagangkan dalam keadaan hidup untuk 

aquarium (Bennett, et al., 2015). Jenis hiu ini rentan terhadap kepunahan karena 

habitatnya pada zona intertidal yang cenderung mengalami tekanan oleh faktor 

antropogenik. Padahal nilai potensi ekonomi dari seekor hiu karang di Pulau Morotai, 

Maluku Utara sebesar 8.518 USD, bahkan jika dilindungi akan memiliki nilai sekitar 

568 kali lebih tinggi dari pada dalam keadaan mati (Shark Diving Indonesia dalam 

Ichsan, et al., 2016). 

Faktor ketersediaan data dan informasi ilmiah terutama informasi tentang 

kondisi atau keberadaan ikan bertulang rawan seperti hiu di Indonesia masih sangat 

terbatas (Faizah, dkk., 2012), oleh sebab itu penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui faktor kondisi dan pola pertumbuhan ikan hiu berjalan Halmahera (H. 

halmahera) di ambang perairan Teluk Kao, Maluku Utara. Data kondisi dan pola 

pertumbuhan ikan hiu berjalan Halmahera (H. halmahera) dapat digunakan sebagai data 

dan informasi dasar dalam upaya penetapan status konservasi species hiu endemic di 

Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Juli 2016 sampai bulan Agustus 2017. 

Lokasi Penelitian di ambang Teluk Kao diantara Perairan Pulau Bobale Kecamatan Kao 

Utara, Kabupaten Halmahera Utara sampai pada Perairan Desa Hatetabako Kecamatan 

Wasile Tengah dalam wilayah administratif kabupaten Halmahera Timur, Provinsi 

Maluku Utara (gambar 1). Lokasi sampling secara geografis berada pada titik koordinat 

1°15'45.17"N-128°3'2.16"E sampai 1°18'47.38"N-128°3'25.09"E dan titik 

1°16'40.26"N-128°2'11.17"E sampai 1°18'17.61"N-128°5'10.68"E.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 

Pengumpulan Data 

Penyampelan data (sampling) menggunakan teknik sampling acak sederhana 

dengan metoda plot (plot methods). Menurut Khouw (2016) metode ini tepat digunakan 

untuk tujuan organisme yang bersifat menetap (sessile) atau pada organisme yang 

memiliki pergerakan yang lambat (immobile organisms). Proses sampling ikan hiu 

berjalan Halmahera dilakukan pada malam sesuai sifat ikan (nocturnal). Adapun gambar 

contoh ikan hiu berjalan Halmahera yang menjadi obyek dalam penelitian ini disajikan 

pada Gambar 2. 

Analisis Data 

Distribusi Ukuran 

Data distribusi ukuran ikan yang tertangkap berguna sebagai informasi tingkat 

efektifitas alat tangkap yang digunakan dan dapat mengidentifikasi fungsi habitat dari 

ikan tersebut berdasarkan pada rata-rata ukuran ikan yang tertangkap dari waktu ke 

waktu. Sebaran frekuensi panjang adalah distribusi ukuran panjang pada kelompok 

panjang tertentu. Sebaran frekuensi panjang didapatkan dengan menentukan selang 

kelas, nilai tengah kelas, dan frekuensi dalam setiap kelompok panjang.   

Sebaran frekuensi panjang yang telah ditentukan dalam masing-masing kelas, 

diplotkan dalam sebuah grafik untuk melihat jumlah distribusi normalnya. Dari grafik 

tersebut dapat terlihat jumlah puncak yang menggambarkan jumlah kelompok umur 

(kohort) yang ada.  Menurut Sparre dan Venema (1999), metode yang dapat digunakan 

untuk memisahkan distribusi komposit ke dalam distribusi normal adalah metode 

Bhattacharya (1967) dalam Sparre dan Venema (1999). 

Hubungan Panjang Berat 

Analisa terhadap hubungan panjang berat dilakukan untuk mengetahui pola 

pertumbuhan individu. Pertumbuhan individu atau penambahan dalam ukuran berat dari 

suatu organisme terhadap waktu dapat diketahui dengan menggunakan formula menurut 

Le Cren, (1951) dalam Khouw (2016) yaitu:  

𝑾 =  𝒂𝑳𝒃  atau  𝐥𝐧 𝑾 = 𝐥𝐧 𝒂 + 𝒃 𝐥𝐧 𝑳 

dimana; 

𝑊 = Berat Individu  

𝐿  = Panjang Individu  

𝑎 dan 𝑏 = Konstanta  
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Menurut Khouw (2016) korelasi parameter dari pertumbuhan panjang dan berat 

dapat dilihat dari nilai konstanta b (sebagai penduga tingkat kedekatan hubungan kedua 

parameter) yaitu dengan hipotesis b = 3 pertumbuhan isometric, b ≠ 3 pertumbuhan 

alometrik, b < 3 pertumbuhan alometrik negative atau b > 3 pertumbuhan alometrik 

positif. 

Pengambilan keputusan terhadap hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-

hitung dan t-tabel pada selang kepercayaan 95% (Walpole 1995). Selanjutnya untuk 

menguji apakah terdapat penyimpangan (deviasi) nilai b dari 3 maka dilakukan uji t-

student dengan kriteria jika t-hitung > t-tabel, maka pola pertumbuhan adalah alometrik 

dan jika t-hitung ≤ t-tabel, maka pola pertumbuhan individu adalah isometrik. Untuk 

melakukan uji t menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝒕 =  (
𝑺𝑫𝒚

𝑺𝑫𝒙
) (

|𝒃 − 𝟑|

√𝒍 − 𝒓𝟐
) (𝒏 − 𝟐) dengan 𝒅𝒃 = 𝒏 − 𝟐 

Dimana: 

𝑺𝑫𝒚 = Simpangan baku (standard deviation) dari nilai y  

𝑺𝑫𝒙  = Simpangan baku (standard deviation) dari nilai x 

𝒃   = Slope dari persamaan garis hubungan Panjang-Berat 

𝒏   = Jumlah sampel  

𝒓   = Korelasi dari hubungan Panjang-Berat  

𝒅𝒃  = Derajat bebas 

 

Faktor Kondisi 

Analisis data Faktor Kondisi (CF) didasarkan pada data berat sebenarnya (𝑊𝑆) 

dan Berat Formula (𝑊𝐹) sesuai koefisien (K) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑪𝑭 =  
𝑾𝑺

𝑾𝑭
=  

𝑾𝑺

𝒂𝑳𝒃
 

Dimana: 

CF  = Condition Factor 

𝑊𝑆  = Berat ikan sebenarnya (gram) 

𝑊𝐹  = Berat ikan sesuai formula (gram) 

𝐿  = Panjang total ikan (Cm) 

𝑎 dan 𝑏 = koefisien 

Hasil analisis dapat dievaluasi berdasarkan hipotesis apabila nilai CF > 1 maka 

suatu individu dapat dikatakan sehat; tetapi apabila nilai CF < 1, maka suatu individu 

dinyatakan sedang berada dalam kondisi yang tidak sehat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi 

Teluk Kao terletak di Pulau Halmahera, dalam wilayah administratif provinsi 

Maluku Utara tepatnya diantara koordinat 1°25'-0°50'LU dan 127°40'-128°10'BT. 

Memiliki struktur dan fisiografi menyerupai sebuah baskom, terletak di antara lempeng 

utara dan timur laut Pulau Halmahera, berbatasan dengan Samudra Pasifik melalui 

ambang yang dangkal (kurang lebih 40m), disebelah barat dan utara merupakan 

hamparan luas berbentuk dataran rendah yang banyak ditumbuhi pohon mangrove dan 

terdiri dari pantai berpasir, serta terdapat lumpur dan rawa yang diselingi oleh tanjung 

berbatu, sehingga menghambat sirkulasi perairan dalam teluk (Barmawidjaya et al., 

1989; Linden, et al., 1989). Di wilayah pesisir Teluk Kao terdapat pertambangan emas 
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dengan luas wilayah explorasi sekitar 449.300 Ha bahkan diperluas lagi hingga 

1.672.968 Ha (Edward, 2008; Simange 2015).  

Klasifikasi Ikan Hiu Berjalan Halmahera 

Ikan hiu berjalan berasal dari family Hemiscylliidae (Gill, 1862) dan genus 

hemiscyllium Müller & Henle, 1838: 34. Klasifikasi hiu berjalan Halmahera 

(Hemiscyllium halmahera: Allen, G.R., Erdmann, M. V. & Dudgeon, C.L., 2013) 

adalah sebagai berikut:  

Kerajaan : Animalia  

  Filum     : Chordata 

    Kelas       : Elasmobranchii 

      Ordo          : Orectolobiformes  

          Famili  : Hemiscylliidae 

             Genus     : Hemiscyllium  

                 Spesies        : halmahera     

 

Gambar 2. Species Hiu Berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera) 

 

Distribusi Ukuran 

Ikan hiu berjalan Halmahera yang tertangkap dari 32 kali sampling selama 8 

bulan penelitian berjumlah 264 ekor dengan sebaran ukuran panjang minimum 20 

cm(TL) dan panjang maksimum 76.50 cm(TL). Panjang rata-rata ikan hiu berjalan 

Halmahera yang ditemui selama melakukan sampling antara jantan maupun betina pada 

ukuran 55.64 cm. Distribusi ukuran panjang ikan hiu berjalan Halmahera yang 

tertangkap selama periode penelitian terlihat pada diagram (gambar 3).  

 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Panjang Ikan Hiu Berjalan Halmahera 

Diagram diatas menunjukkan bahwa sebaran ukuran panjang ikan hiu berjalan 

Halmahera bervariasi menurut sebaran ukuran. Secara keseluruhan terlihat tiga 

tingkatan sebaran ukuran yang berbeda yaitu antara ukuran 20-40cm, sebaran ukuran 
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40-55cm dan kisaran ukuran 55-80cm. Ukuran panjang total rata-rata yang ditemui 

adalah 55.64cm dengan jumlah frekuensi temuan tertinggi ditemukan pada ukuran 65-

70cm sebanyak 51 individu dan yang paling rendah yaitu pada kisaran 75-80cm 

sebanyak 4 individu. Selama periode sampling dalam penelitian ini tidak ditemukan 

ikan dengan ukuran panjang diatas 80 cm.  

Secara keseluruhan nilai frekuensi kehadiran individu bervariasi menurut berat 

(gambar 5). Ukuran berat rata-rata pada populasi hiu berjalan Halmahera ditemui pada 

ukuran 541.80 gram. Ukuran berat minimal ditemui pada individu jantan dengan ukuran 

50 gram sedangkan berat maksimal adalah 1245 gram ditemui pada individu betina.  

 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Berat Ikan Hiu Berjalan Halmahera 

 

Hubungan Panjang Berat 

Hasil analisis dari data hubungan panjang berat ikan selama periode 8 bulan 

penelitian baik pada populasi ikan hiu berjalan Halmahera (H. halmahera) berkelamin 

jantan maupun betina serta gabungan keduanya sebagaimana terlihat pada grafik 

(gambar 6). Hasil analisis terhadap hubungan panjang berat ikan hiu berjalan Halmahera 

pada populasi ikan jantan memiliki nilai b = 1.8801 dan pada ikan betina b = 2.0814 

(Gambar 5). Kisaran nilai koefisien korelasi (r) antara jantan dan betina yaitu 0.8008 

(jantan) dan 0.8124 (betina) menunjukkan adanya korelasi yang erat antara panjang 

dengan berat, sehingga dari persamaan panjang dan berat tersebut perlu dilakukan 

analisis apakah terdapat penyimpangan (deviasi) nilai b dari 3 dengan melakukan uji t-

student dengan kriteria jika t-hitung > t-tabel (alometrik) atau t-hitung < t-tabel 

(isometrik). 

Grafik hubungan panjang dan berat gabungan ikan jantan dan betina 

menunjukkan persamaan garis W = 0.1837 L 
1.9645

. Hasil uji nilai t menunjukkan bahwa 

t-hitung (1.910) < t-table (1.972). Dengan demikian diperoleh pola pertumbuhan 

individu ikan hiu berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera) adalah isometrik 

dimana pertumbuhan panjang individu sejalan dengan pertumbuhan beratnya.  
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Gambar 6. Hubungan Panjang Berat Ikan Hiu Berjalan Halmahera 

Faktor Kondisi 

Hasil tabulasi data berdasarkan berat sebenarnya (Ws) dan berat formula sesuai 

koefisien (K), diperoleh nilai rata-rata Ws = 541.8 kg dan nilai rata-rata L = 55.64 cm. 

Berdasarkan rumus persamaan panjang berat Wp = aL
b
 atau Wp = 0.1837L

1.9645 
maka 

dapat diketahui hasil analisis terhadap faktor kondisi dari ikan hiu berjalan Halmahera 

adalah sebesar 1.0987. Dengan hasil demikian maka dapat dikatakan bahwa evaluasi 

terhadap factor kondisi ikan hiu berjalan halmahera lebih sesuai dengan nilai hipotesis 

CF > 1. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan sekitar Pulau Bobale di ambang Teluk 

Kao yang merupakan tempat hidup ikan hiu berjalan Halmahera (H. halmahera) masih 

dapat dikatakan sehat karena nilai dari factor kondisi 1.0987 > 1. 
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Distribusi Ukuran 

Selama bulan Juli 2016 sampai Agustus 2017, sebaran frekuensi panjang hiu 

berjalan halmahera terdistribusi secara normal pada beberapa kelas panjang. Populasi 

hiu jantan maupun betina memiliki sebaran yang hampir mirip, namun bervariasi 

disetiap kelas panjang dengan sebaran frekuensi tertinggi pada kelas panjang 57.5 dan 

67.5 cm. Ukuran ini hampir mirip dengan jenis yang sama yang pernah ditemukan 

sebelumnya dengan koleksi sampel dari perairan Pulau Ternate dan Pulau Bacan 

Halmahera Selatan dengan ukuran panjang 65.6-68.1 cm (Allen, et al., 2013). Hal yang 

sama pula dibenarkan oleh Allen et.al., (2016) bahwa hiu dari golongan hemiscyllidae 

memiliki ukuran yang kecil yaitu kurang dari 85 cm dan pada umumnya ditemukan 

dengan ukuran panjang totalnya tidak melebihi dari 70 cm.  

Dalam penelitian ini ditemui Hiu berjalan halmahera pada ukuran kelas 22.5 cm 

pada bulan Maret 2017 diduga merupakan individu baru (recruitment) ke lokasi 

penelitian dengan ukuran yang masih tergolong muda pada tahapan juvenil. Selama 

penelitian berlangsung belum ditemui individu baik jantan maupun betina dengan 

ukuran panjang total (TL) melebihi ukuran 76.50cm dengan berat 1245 gram (dalam 

keadaan matang gonad). Ukuran ini masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan empat 

jenis hiu berjalan lainnya yang pernah ditemui sebelumnya di Indonesia yaitu pada 

ukuran 56.8 cm sampai 75.6 cm, bahkan untuk jenis yang sama yang pernah ditemui 

sebelumnya di perairan Halmahera yakni pada kisaran ukuran 65.6-68.1 cm (Allen 

et.al., 2016). Sebaliknya hampir sama dengan laporan oleh Bannet, et al., (2015) dari 

hasil penelitian di perairan Heron Island Reef, Queensland, Australia ternyata dari 497 

individu hiu berjalan jenis Hemiscyllium ocellatum terdapat ukuran panjang total (TL) 

yang tidak melebihi 76 cm dengan berat 900 gram. Namun berbeda dengan ukuran 

panjang dengan hasil temuan Allen, et al., (2008), pada dua jenis baru hiu berjalan yang 

ditemui di bagian Barat New Guinea tepatnya di Teluk Cendrawasih dalam wilayah 

perairan Papua Barat, Indonesia dengan ukuran maksimum mencapai 81.50cm. Menurut 

Compagno, pada umumnya jenis ikan dari family Hemiscylliidae ini ditemui berukuran 

tidak lebih dari 1 meter, bahkan oleh Janson et al., (2012) dan Last and Stevens (2009) 

ukuran maksimum pada hiu berjalan jenis Hemiscyllium ocellatum dapat mencapai 

ukuran hingga 107cm.  

 

Hubungan Panjang Berat 

Menurut Sparre and Venema (1999) pola pertumbuhan individu dapat diketahui 

melalui analisis terhadap hubungan panjang berat. Pertumbuhan panjang-berat ikan hiu 

berjalan Halmahera (H. halmahera) jantan dan betina bersifat isometrik dimana 

pertumbuhan panjang individu sejalan dengan pertumbuhan beratnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan hiu berjalan Halmahera di perairan sekitar Pulau 

Bobale tepatnya pada ambang Teluk Kao berlangsung normal. Pola pertumbuhan ikan 

jantan dan betina tidak berbeda jauh, dimana nilai b dari masing-masing yang relatif 

sama. Pertumbuhan ikan umumnya dipengaruhi oleh faktor dalam (internal) maupun 

faktor luar(eksternal).  

Faktor internal meliputi keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit pada 

umumnya merupakan factor-faktor yang sulit terkontrol, namun faktor eksternal 

terutama factor ketersediaan makanan dan suhu perairan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan (Effendie, 2002). Suhu perairan pada ambang Teluk Kao pada malam 

hari pada saat pasang maupun saat surut di lokasi pengambilan sampel ikan hiu berjalan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hemiscylliidae&action=edit&redlink=1
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Halmahera (H. halmahera) menunjukkan hasil pengukuran yang selalu sama yaitu pada 

suhu 29℃ pada kedalaman laut 15-20meter, sementara suhu pada permukaan laut 

berkisar antara 25-26℃ . Menurut Bennett, at al., (2015) spesies hiu berjalan toleran 

terhadap oksigen rendah dan dapat bertahan hidup di perairan yang hangat hingga 30℃ 

pada malam hari bahkan di perairan dengan kondisi kualitas air yang buruk sekalipun. 

Faktor Kondisi 

Faktor kondisi ikan hiu berjalan Halmahera terlihat dari pola pertumbuhannya 

yang isometric dan hasil analisa lanjut menunjukkan bahwa pertumbuhannya 

berlangsung dalam kondisi sehat, hal ini dapat diketahui dimana nilai faktor kondisi 

(Condition Factor) sebesar 1.0987 atau sesuai dengan nilai hipotesis CF > 1. Menurut 

Effendie (2002) Peningkatan nilai faktor kondisi dapat terjadi seiring dengan 

peningkatan kematangan gonad dan akan mencapai puncaknya sebelum terjadi 

pemijahan. Faktor kondisi pertumbuhan ikan juga dapat dipengaruhi oleh factor 

ketersediaan makanan yang mendukung pertumbuhan ikan pada suatu perairan 

(Effendie, 2002). Jenis makanan utama yang disukai ikan hiu berjalan Halmahera 

adalah berupa ikan kecil, krustacea seperti kepiting dan udang serta moluska (Allen, et 

al., 2013). Dari pengamatan isi lambung terdapat jenis makanan yang dimakan oleh hiu 

berjalan Halmahera berupa cacing-cacing laut (polychaeta) atau dikenal dengan sebutan 

local sebagai “laor”. Cacing “laor’ banyak mengandung protein, vitamin dan mineral 

bahkan Yodium yang berguna bagi pertumbuhan, sistem kekebalan tubuh dan juga 

untuk pertumbuhan janin (Latumahina, 2011; Latumahina and Mailoa, 2016). 

Dalam penelitian ini dilakukan juga perbandingan dengan hasil analisa terhadap 

kandungan logam berat Mercuri di perairan ambang Teluk Kao Halmahera Utara 

melalui pemeriksaan toksikologi terhadap beberapa sampel dari organ ikan hiu berjalan 

Halmahera (H. halmahera) pada bulan Januari dan Juli 2017, diantaranya pada organ 

hati, jantung dan pencernaan telah melewati ambang batas yakni sebesar 6.50 µg/g atau 

6.5 mg/Kg (0.0065 mg/g) kreatinin, namun pada sampel lainnya seperti kulit 0.42 µg/g 

(0.42 mg/Kg), sirip 0.29 µg/g (0.29 mg/Kg), serta sampel daging masing-masing 

sebesar 0.19 µg/g (0.19mg/Kg) dan 0.23 mg/Kg dan 0.25mg/Kg, ternyata masih dalam 

ambang batas kewajaran atau tidak melewati ambang batas maksimum cemaran Mercuri 

(Hg) pada kategori jenis ikan predator seperti hiu yang seharusnya tidak boleh melebihi 

1.0 mg/Kg kreatinin atau 0.001 mg/g (SNI 7387: 2009). Kondisi ini sama dengan hasil 

temuan pada lokasi penelitian yang sama di perairan sekitar Pulau Bobale di Teluk Kao, 

bahwa memang sudah terindikasi tercemar logam berat, namun hasil analisa 

menunjukan kandungan logam berat tidak melebihi nilai ambang batas (Edward, 2008; 

Simange, 2015).  

 

IV. KESIMPULAN 

Kondisi ikan hiu berjalan Halmahera (H. halmahera) yang di temukan di 

perairan ambang Teluk Kao, Maluku Utara sejak Juli 2016 sampai Agustus 2017 

terdistribusi dengan ukuran panjang rata-rata TL 55.64cm dan berat 541.80 gram. Pola 

pertumbuhan antara individu jantan dan betina tidak berbeda jauh dengan persamaan W 

= 0.1837 L
1.9645

 bersifat isometric dengan kondisi factor sebesar 1.0987 (CF > 1), 

dimana ikan hiu berjalan Halmahera masih berada dalam kondisi sehat. 

 Meskipun memiliki kondisi pertumbuhan yang sehat, namun terdapat ancaman 

degradasi habitat yang mempengaruhi kelangsungan hidup populasi ikan hiu berjalan 

Halmahera (H. halmahera) yang berasal dari aktivitas pertambangan di pesisir Teluk 
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Kao, sehingga perlu dilakukan upaya-upaya berkaitan dengan kebijakan pengelolaan 

dan konservasi species hiu endemic secara berkelanjutan. 
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